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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Kerajinan Genting Tradisional Terhadap
Lingkungan Di Desa Gedung Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur Tahun 1955-2020”. Tujuan dalam penelitian ini berguna
untuk mengetahui secara pasti bagaimana perkembangan industri kerajianan
genting tradisional Desa Gedung Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur Tahun1955-2020, Untuk melihat pengaruh kegiatan kerajinan
terhadap lingkungan dan Proses penganggulangan dampak kerusakan alam.
Penelitian dilakukan pada bulan September 2021 hingga Desember 2022
menggunakan metode historis dengan teknik pengumpulan data melalui studi
kepustakaan dan wawancara secara mendalam dengan beberapa orang perajin,
tokoh masyarakat, serta berbagai pihak terkait, sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan geografi. Berdasarkan hasil penelitian, maka
didapatkan keterangan bahwa kerajinan genting sangat berkembang setiap
tahunnya. Dalam rentang 1955 sampai 2020 terjadiperkembangan yang cukup
signifikan seperti pada tahun 1993 ada pembaruan dalam teknologi cetakan, penjualan
dan produksikerajinan genting setiap tahunnya. Namun hal ini menjadi masalah
terhadap lingkungan berupa perpindahan penduduk akibat galian tanah liat sebagai
bahan baku, potensi banjir dan kerusakan ekosistem. Sehingga adanya upaya
penanggulangan potensi-potensi bencana alam dan kerusakan lingkungantersebut.

Kata kunci: Perajin, Genting, Tradisional

Disetujui Pembimbing

TS T --F‘arida, M.Si
NIP. 196009271987032002

Mengetahui,
Koordinator Program Sfudi Pendidikan Sejarah



Muhammad Reza Pahlevi, M.Pd.
NIP 199202292019031013

ABSTRACT

This thesis is entitled "The Influence of Traditional Roof Tiles on the
Environment in Gedung Rejo Village, Belitang District, East Ogan Komering Ulu
Regency, 1955-2020". The purpose of this study is to find out exactly how the
traditional tile handicraft industry developed in Gedung Rejo Village, Belitang
District, East Ogan Komering Ulu Regency in 1955-2020, to see the effect of craft
activities on the environment and the process of mitigating the effects of natural
damage. The research was conducted from September 2021 to December 2022
using historical methods with data collection techniques through library research
and in-depth interviews with several artisans, community leaders, and various
related parties, while the approach used was a geographical approach. Based on the
results of the research, it was obtained information that roof tiles are developing
very much every year. Between 1955 and 2020 there were quite significant
developments, such as in 1993 there were updates in molding technology, sales and
production of tile crafts every year. However, this is a problem for the environment
in the form of population displacement due to clay excavation as a raw material,
potential for flooding and ecosystem damage. So that there are efforts to overcome
the potential for natural disasters and environmental damage.

Key word: Craftsmen, Tile, Traditional
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki kekuatan dalam kekayaan sumber daya
alam yang melimpah di setiap wilayahnya. Keberagaman sumber daya alam
meliputi seperti emas, minyak bumi, timah, pasir, tanah, batu bara, dan mineral
lainnya (Adriana, 2020). Kekayaan sumber daya alam memiliki peranan sangat
penting dalam proses terbentuknya peradaban manusia dan menciptakan sebuah
budaya dari berbagai etnis yang mempunyai konsep pandangan dalam mengelola
dan pemanfaatan sumber daya alam bagi kehidupan (Hidayat, 2011).

Dengan kekayaan sumber daya alam dan luas wilayah Indonesia membuat
adanya persebaran budaya dan kearifan lokal dari Sabang sampai Merauke
(Setyaningrum, 2018). Keberagaman budaya ini dilihat dari 1.128 suku bangsa
yang menempati setiap wilayah Indonesia (Widiastuti, 2013). Dalam hal ini
kebudayaan merupakan sebuah sistem nilai yang dihasilkan dari hubungan antar
manusia dengan cipta rasa dan karsa untuk memunculkan sebuah gagasan ide
manusia dalam kehidupan (Baharuddin, 2015). Perkembangan dari hasil
kebudayaan akan memiliki corak dan jenis yang beragam. Keberagaman tersebut
sangat berkaitan dengan sosial, sejarah dan lingkungan alam wilayah tersebut.

Sumber daya alam yang sering dijumpai dan digunakan untuk menghasilkan
sebuah karya budaya diantaranya adalah tanah liat. Di Indonesia penggunaan tanah
liat pada masyarakat kuno telah digunakan untuk pembuatan gerabah dan kerajinan
lainnya, seperti di wilayah sekitar Candi Borobudur ditemukan fragmen gerabah
kuno dan pemukiman perajin gerabah yang membuat berbagai bentuk jenis gerabah
yang digunakan untuk perkakas dan tempat sepiritual (Mochtar, 2013). Sedangkan
penggunaan tanah liat dalam karya bangunan juga ditemukan pada pembuatan
bangunan situs Candi Bumiayu di Sumatera Selatan yang mana diidentifikasi
terdapat susunan bata, relief dan fragmen atap yang berbahan tanah liat yang

dibakar (Siregar, 2005: 5).



Perkembangan bahan tanah liat sebagai atap terus berkembang hingga menjadi
genting dan dipengaruhi keadaan peradaban di Indonesia. Salah satu pengaruhi
penggunaan genting di Indonesia dipengaruhi pada masa kolonial Belanda.
Pemerintah kolonial Belanda mulai membangun pabrik-pabrik gula di Pulau Jawa
yang membutuhkan genting sebagai komponen bangunan. Maka dilakukannya riset
untuk menemukan bahan tanah liat di daerah Plered, Banyuwangi dan Kebumen
yang akan digunakan untuk membuat genting (Megawati, 2018).

Setelah penggunaan genting untuk bangunan dan pabrik kolonial, genting terus
berkembang dan membuat penggunaan genting bagi kalangan rakyat pribumi di
pulau Jawa mulai masuk pada tahun 1915. Sebelumnya pada tahun 1911 terdapat
wabah pes yang melanda rakyat kolonial termasuk pribumi di pulau Jawa dan
identifikasi awal disebabkan oleh gaya hidup rakyat yang tidak bersih dan tikus
yang hidup di atap rumbia dan bangunan rumah rakyat yang masih menggunakan
bahan bambu yang membawa bakteri yersinia pestis dari kutu tikus sebagai
penyebab penyakit pes. Setelah adanya identifikasi awal penyebab tersebut, mulai
adanya perbaikan beberapa bangunan perkotaan di wilayah Surakarta. Salah
satunya di wilayah Praja Mangkunegara yang dilakukan dari tahun 1915-1918 yang
awalnya memperbaiki bangunan perkotaan dan selanjutnya memperbaiki rumah
rakyat (Fidiyani, 2013).

Perubahan pengunaan atap rumbia menjadi genting merupakan adaptasi dari
masuknya budaya baru dalam lingkungan arsiterktur masyarakat Indonesia masa
itu, dengan berdirinya bangunan kolonial Belanda yang beratap genting dan upaya
kemajuan dalam bangunan perumahan masyarakat di masa kolonial membuat
masyarakat memiliki kebutuhan akan genting sebagai bahan bangunan rumah
mereka.

Di Sumatera Selatan penggunaan atap genting pada tahun 1900-an mulai
digunakan oleh masyarakat di Onderafdeeling Musi Hilir dan Onderafdeeling
Banjoeasin en Koeboestrekken atau daerah Iliran Palembang bagian utara (Santun,
2010: 55). Perjalanan waktu membuat genting menjadi sebuah nilai ekonomi dalam

masayarakat. Sehingga muncullah para perajin genting untuk memenuhi kebutuhan



atap bangunan. Kerajinan ini menjadi sebuah industri yang terus berkembang dan
terbentuk industri dalam skala perusahaan ataupun rumahan (Utami, 2021).

Perkembangan industri perajin genting di Sumatera Selatan diawali pada skala
perusahaan pada masa kolonial. Pada tahun 1902 terdapat perusahaan genting
terkenal N.V Tichelwerken yang berasal dari Belanda membuat cabang perusahaan
genting di Palembang (Abu bakar et al., 2020: 312). Pada tahun 1920 perusahaan
N.V Tichelwerken Palembang berhasil melakukan ekspansi pengiriman genting ke
Australia dan India (Koran Handelsblad Algemeen, 1920). Keberadaan pabrik
genting di Sumatera Selatan membuat genting terus berkembang dan mulai menjadi
industri. Penggunaan genting pada setiap bangunan rumah masyarakat membuat
genting sangat dibutuhkan. Perkembangan zaman genting mulai menjadi mata
pencarian masyarakat dibeberapa kabupaten di Sumatera Selatan.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur menjadi daerah produsen genting tidak
terlepas dari sejarah perkembangan penduduk transmigrasi yang sudah ada sejak
tahun 1937 yang awalnya bernama kolonisasi, dimana penduduk dari pulau Jawa
mulai menempati wilayah-wilayah di Kabupaten Ogan Komering Ulu (Agung,
2016). Secara historis, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan
kabupaten yang terbentuk dari pemekaran Kabupaten Ogan Komering Ulu, yang
terbentuk pada tanggal 18 Desember 2003 berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2003 dan diresmikan oleh Gubernur Sumatera Selatan
pada tanggal 17 Januari 2004 (Hartati, 2020).

Sebelum terbentuknya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, masayarakat
kolonisasi pada tahun 1937 yang merupakan penduduk pulau Jawa yang berjumlah
250 keluarga atau 801 orang mulai menempati daerah Martapura dan Belitang.
Penduduk kolonisasi tersebut mulai menyebar kebeberapa wilayah yang dijadikan
tempat pemukiman (Sjamsu, 1960). Perpindahan penduduk dari pulau Jawa terus
dilakukan setelah Indonesia merdeka dengan merubah nama menjadi transmigrasi
(Prihatin, 2012). Perpindahan penduduk transmigrasi dari pulau Jawa mulai
menempati wilayah-wilayah didaerah Belitang.

Perkembangan penduduk daerah Belitang yang diakibatkan oleh transmigrasi,

membuat masyarakat transmigrasi melakukan pemanfaatan sumber daya alam



dalam upaya untuk bertahan hidup. Kegiatan yang dilakukan adalah menaman
jagung, padi, kacang tanah dan usaha lain yang memanfaatkan keahlian mereka
(Sjamsu, 1960).

Dari kegiatan tersebut dengan memanfaatkan keahlian dalam mengelola sumber
daya alam. Salah satu contoh yaitu dalam mengolah sumber tanah liat yang dapat
ditemukan pada daerah Belitang atau pada tempat tinggal mereka untuk membentuk
usaha pembuatan genting dan kerajinan lainnya. Di daerah Belitang terdapat
pemukiman transmigrasi yang melakukan pembuatan genting tradisional yaitu
daerah desa Gedung Rejo yang sudah ada sejak tahun 1955 jauh sebelum
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terbentuk dan Desa Gedung Rejo masih
menjadi dusun dari wilayah Marga Belitang yang berpusat di wilayah Tajung Raya.
Tokoh-tokoh peletak awal pembuatan genting di daerah Gedung Rejo adalah bapak
Wartoraji, bapak Martoyo, bapak Dikromo, bapak Kasan Warno, bapak Kimin,
bapak Mukijo dan bapak Sukito (Wawancara dengan bapak Wariyo pada 30
November 2021). Keahlian dalam membuat genting merupakan keahlian yang
sudah dimiliki mereka saat masih tinggal di pulau Jawa (Wawancara dengan bapak
Parno pada 27 April 2022).

Perkembangan awal industri genting di desa Gedung Rejo pada tahun 1955
masih menggunakan cetakan kayu (Wawancara dengan bapak Effendi pada 30
November 2021). Bahan baku tanah liat yang digunakan untuk pembuatan genting
diperoleh dari lahan milik masyarakat transmigrasi Suku Jawa yang banyak ditemui
di sekitar pemukiman. Namun ada juga beberapa galian tanah liat yang berada di
lahan pertanian mereka. Dalam proses kegiatan penggalian tanah liat yang hasilnya
akan dibawa angkong atau kereta gerobak (Wawancara dengan bapak Parno pada
27 April 2022).

Tanah liat yang sudah melalui pengolahan dan terkumpul akan dicetak dengan
cetakan dari kayu. Cetakan tersebut mempengaruhi kualitas dan harga jual genting.
Kualitas yang dihasilkan sangat rendah, kemudian harga genting pada tahun 1956
yaitu 1000 genting dihargai Rp. 25. Selanjutnya pada tahun 1980-an kegiatan
pembuatan genting terus dilakukan oleh banyak masyarakat di Gedung Rejo.



Pekerjaan ini menjadi usaha selain bertani sawah dan berkebun (Wawancara
dengan bapak Wariyo pada 30 November 2021).

Keberadaan perajin genting di desa Gedung Rejo yang merupakan wilayah
administrasi Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur menjadi
sebuah keunikan tersendiri dalam kehidupan mata pencaharian masyarakat Belitang
(Wawancara dengan bapak Tumiran pada 29 November 2021). Kecamatan Belitang
yang merupakan lumbung padi yang mana banyak masyarakat yang mayoritas
bertani, dengan adanya penduduk desa Gedung Rejo yang menjadi perajin genting
dengan skala industri rumahan atau mandiri menjadi perbedaan tersendiri dari desa-
desa lain di Kecamatan Belitang (Wawancara dengan bapak Sugono pada 3
Desember 2021).

Industri genting tradisional ini memiliki dampak berbagai segi aspek yaitu, pada
segi ekonomi yang menjadikan pekerjaan perajin genting tradisional sebagai
sumber kehidupan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, segi sosial yang
mana adanya hubungan antar perajin genting dan masyarakat dan segi geografi
yaitu terjadinya perubahan wilayah yang disebabkan oleh kebutuhan akan tanah liat
dan penggalian yang dilakukan selama puluhan tahun yang dapat menyebabkan
lubang galian tanah liat terus melebar kemana-mana, perubahan bentuk wilayah dan
munculnya bencana alam serta kerusakan ekosistem alam.

Dalam penelitian ini, peneliti menitikberatkan pada perkembangan kerajinan
genting dan pengaruh terhadap lingkungan yang berada di desa Gedung Rejo
sebagai objek penelitian. Dimana kehidupan masyarakat perajin yang melakukan
usaha ekonomi sebagai perajin genting selama puluhan tahun yang didalamnya
terdapat pengaruh terhadap lingkungan di Desa Gedung Rejo akibat penggalian
tanah liat yang tidak terkendali.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai latar belakang penelitian, maka
peneliti telah melakukan analisis terhadap beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi pada penelitian ini. Berikut adalah tiga penelitian yang telah
dianalisis.

Penelitian pertama yang membahas tentang “Studi Industri Genting Di Desa

Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2001-2007”. Hasil



penelitian ini menjelaskan tentang perkembangan industri genting dalam skala
perusahaan yang berada di desa Demekan. Hasil industri dan kesejahteraan perajin
yang dihitung melalui jumlah produksi dan penjualan pertahun. Besarnya
pendapatan pengusaha genting di Desa Demakan Tahun 2007 yang paling besar
kurang lebih Rp.1.350.000 sebanyak 96 orang atau 75% dan faktor produksi yang
sangat dominan mendukung keberadaan industri genting daerah ini adalah bahan
baku dan pemasaran (Murti, 2009).

Penelitian kedua yang membahas “Pasang Surut Industri Genting Sokka Di
Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen Tahun 1980-2010”. Hasil penelitian
membahas tentang perkembangan perusahaan genting di Kecamatan Pejagoan,
Kabupaten Kebumen. Perkembangan industri genting sokka dimulai sejak tahun
1980 dan terus mengalami pertambahan jumlah dari tahun ke tahun, sampai
bermunculan merek dagang genting MS Sokka, HM Sokka, Agung Sokka Moh.
Rojani, Ahmad Riyadi Sokka dan lain sebagainya. Perkembangan tersebut hanya
sampai pada tahun tahun 2000. Memasuki tahun 2000 jumlah unit usaha terus
mengalami penurunan hingga tahun 2010. Banyak perusahaan genting yang
menutup usahanya karena biaya operasional yang tinggi, sulitnya mencari bahan
baku, dan persaingan antar pengusaha di luar Kabupaten Kebumen (Sofiana, 2018).

Penelitian ketiga yang membahas “Dinamika Industri Rumah Tangga Di Desa
Dlepih Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 1993-2005”. Hasil
penelitian ini menjelaskan tentang kemunculan industri kerajinan dalam lingkungan
masyarakat Desa Dlepih disebabkan oleh semakin sempit dan tidak produktifnya
lahan pertaniaan yang dimiliki penduduk dan sektor pertanian yang sudah tidak
dapat diandalkan sepenuhnya yang berdampak pada penurunan pendapatan petani.
Sehingga muncul industri rumah tangga seperti membatik, kerajinan batu mulia,
pembuatan genting dan batu bata dalam skala perusahaan dan rumahan yang terus
berkembang yang mampu mensejahterakan kehidupan masyarakat (Laksana,
2010).

Ketiga penelitian diatas hampir sama yakni menjelaskan mengenai
perkembangan industri kerajinan perajin yang sesuai dengan lokasinya. Penelitian

tersebut juga menjelaskan proses pembuatan kerajinan genting yang dilakukan oleh



perajin dalam skala perusahaan dan rumahan. Namun, belum ada penelitian yang
khusus melakukan penelitaian mengenai dampak segi geografi wilayah akibat
ekspolitasi bahan baku kerajinan. Terutama pada masyarakat yang berada di desa
Gedung Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitan berjudul “Pengaruh Kerajinan Genting Tradisional Terhadap Lingkungan
Di Desa Gedung Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
Tahun 1955-2020”.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka rumusan
masalah yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan kerajinan genting tradisional di Desa Gedung Rejo
tahun 1955-2020?
2. Bagaimana dampak kegiatan kerajinan terhadap lingkungan geogerafi wilayah
sekitar Desa Gedung Rejo?
3. Bagaimana penanggulangan dampak lingkungan geogerafi wilayah sekitar Desa

Gedung Rejo?

1.3. Batasan Masalah
Untuk pembahasan agar tidak berubah arah dan tetap pada pokok permasalahan
permasalah yang ditetapkan, maka diperlukan suatu batasan masalah penelitian.
Sehingga pada penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup kajian penelitian,
sebagai berikut:
1. Skup Tematikal
Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti
mengangkat tema mengenai “Pengaruh Kerajinan Genting Tradisional Terhadap
Lingkungan Di Desa Gedung Rejo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur Tahun 1955-2020".



2. Skup Temporal
Skup temporal ini berkaitan dengan kronologis atau sesuai dengan
peristiwa itu terjadi. Peneliti membatasi pembahasan ini pada tahun 1955-2020.
Pemilihan tahun 1955 memiliki alasan bahwa pada tahun tersebut merupakan
tahun awal mulai munculnya kerajinan pembuatan gening di Desa Gedung Rejo.
Sedangkan untuk pemilihan tahun 2020 memiliki alasan bahwa pada tahun ini
habisnya tanah liat yang bisa digunakan untuk bahan baku pembuatan genting di
Desa Gedung Rejo.
3. Skup Spasial
Skup spasial ini penelitian dilaksanakan dengan melakukan pembatasan
tempat atau wilayah dimana peristiwa itu benar-benar terjadi. Hal ini bertujuan
agar pada saat melakukan penelitian, tempat yang akan dituju tidak melewati
batas yang telah disepakati. Adapun dalam penelitian ini tempat peneltian
tersebut berada di Desa Gedung Rejo, Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur. Desa Gedung Rejo menjadi tempat satu-satunya penelitian
karena didasari perkembangan awal kerajinan genting dilakukan di desa tersebut
pada tahun 1955 dan menjadi sentra perajin rumahan terbesar di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur dengan mayoritas masyarakat Desa Gedung Rejo

merupakan perajin genting tradisional.

1.4.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan batasan masalah di atas, peneliti memiliki tujuan untuk
menjelaskan dan menginformasikan mengenai perkembangan kehidupan perajin
genting tradisional di Desa Gedung Rejo, Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur.
Secara jelas penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan dan
menginformasikan:
1. Mengetahui perkembangan kerajinan genting tradisional di Desa Gedung Rejo,
Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 1955 hingga
tahun 2020.

2. Mengetahui Bagaimana dampak kegiatan kerajinan terhadap lingkungan



geogerafi wilayah sekitar Desa Gedung Rejo.

3. Bagaimana penanggulangan dampak lingkungan geogerafi wilayah sekitar
Desa Gedung Rejo.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai syarat utama untuk mendapatkan gelar sarjana di Program
Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya. Bagi peneliti juga dengan adanya penelitian ini menambah ilmu
maupun wawasan mengenai perajin genting tradisional di Desa Gedung Rejo,
Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

2. Dalam bidang pendidikan, sebagai sarana untuk menambah sumber referensi
maupun bacaan untuk mengetahui dan mempelajari sejarah kehidupan
masyarakat perajin genting tradisional di Desa Gedung Rejo, Kecamatan
Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

3. Bagi pemerintah, khususnya Dinas Perindustrian maupun Pariwisata agar turut
membantu agar eksitensi perajin genting tradisional terus berkembang dan
menjadi UMKM yang mandiri dalam lingkup pedesaan di bumi sebiduk
sehaluan.

4. Bagi masyarakat, untuk menambah pengetahuan masyarakat terhadap kerajinan
genting tradisional di Desa Gedung Rejo, Kecamatan Belitang, Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur.
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Wawancara:
No. Nama Usia Pekerjaan
1. Pamuji 30 Tahun Perajin Genting Generasi ke-2
Ketua RT dan Warga Suku Jawa awal
2. Wariyo 73 Tahun di Desa Gedung Rejo serta perajin
genting generasi awal
3 Tukiran 50 Tahun Perajin Genting Generasi ke-2 sejak
tahun 1980-an
oy Ketua RT dan Perajin Genting Generasi
4. 1 Rifa’ Tah
Selamet Rifa’t | 33 Tahun ke 2 sejak tahun 1990-an
5 Effendi 45 Tahun Perajin Genting sejak tahun 1995 dan
Perangkat Desa Gedung Rejo
6. Tumiran 57 Tahun KUD Kab. Muara Dua dan Kepala
Desa Pertama
kertaris Desa Pert d
- Sugono 55 Tahun Sekertaris es'a'l e an.la, Guru dan
Perajin Genting
Warga suku Jawa awal di desa Gedung
8. Parno 62 Tahun Rejo dan perajin genting generasi
kedua.
9. Askuri 45 Tahun Kepala Urusan Um.l.lm Dan‘
Perencanaan dan Perajin Genting
0. Sujarwo 50 Tahun Sekertaris Desa, Guru dan Perajin
Genteng
11. Alex 47 Tahun Perajin Genting generasi ke-2
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